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ABSTRACT 

The aim of this research is to determine partially or jointly the influence of remuneration variables, 

work discipline and work motivation on the performance of Aljasa Community Health Center 

employees. Data collection was carried out through distributing questionnaires and research was 

conducted on 80 respondents from the civil service department (a sample of 67 civil servant 

workers from the Community Health Center Arjasa). Respondent responses were processed using 

multiple regression analysis, t-test, f-test, and r-test using a Likert scale. The results of this 

research reveal a partial (significant) influence between reward variables, work discipline, and 

work motivation on the dependent variable performance employees, while the research variables 

reward, job reveal the influence of work discipline variables on discipline. Work motivation for 

employee performance. The results of this research show that the leadership of the Arjasa Health 

Center can pay attention to compensation and work discipline, motivate employees and monitor 

employee activities to improve the performance of Puskesmas employees. 

 
Keywords : Compensation, Discipline, Work Motivation and Employee Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan yang didirikan 

oleh setiap organisasi tentunya sealalu 

mempunyai tujuan yang wajib untuk 

dicapai. Secara umum tujuan dari 

perusahaan adalah untuk mendapatkan 

suatu keuntungan yang maksimal 

melalui strategi, dari setiap perusaahan 

sehingga membantu organisasi tersebut 

untuk mencapai tujuan – tujuan yang 

telah menjadi plaining. Usaha yang 

paling sederhana maupun usaha yang 

besar akan membutuhkan tenaga 

manusia atau sumber daya manusia 

sebagai faktor utama berlangsungnya 

suatu kegiatan yang terencana. Dan 

sekalipun perusahan tersebut 

menggunakan mesin yang canggih untuk 

mempermuda segala aktifitas pekerjaan 

dalam sebuah perusahaan akan tetapi 

untuk menjalankan semuanya yang itu 

membutuhkan faktor manusia 

didalamnya. 

Individu yang memiliki sebuah 

perusahaan tidak akan pernah 

memperoleh sesuatu yang maksimal 

atau optimum apabila tidak ada sumber 

daya manusia yang berkompeten dan 

sudah mempunyai keahlian dalam 

bidangnya masing-masing dan sumber 

daya manusialah didalamnya yang 

menjadi peran utama membantu 

menggerakkan segala hal yang ada 

dalam sebuah perusahaan. Setiap 

perusahaan yang berdiri pasti 

membutuhkan sumber daya manusia 
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didalamnya karena sumberdaya manusia 

lah menjadi penggerah perusahaan 

tersebut untuk memperoleh sesuatu atau 

hasil kinerja yang maksimum.  

Dengan seiring berkembangnya 

zaman yang semakin cangggih seperti 

saat ini maka perusahan harus 

mempunyai upaya bagaimana 

perusahaan tersebut meningkatkan 

kualitas Sumber Daya Manusia Dengan 

semakin meningkatnya kualitas Sumber 

Daya Manusia dalam setiap perusahaan 

maka diharapkan setiap karyawan dapat 

meningkatkan kinerjanya. Kinerja 

karyawan adalah hasil dari jeri payah 

setiap karyawan baik maksimal ataupun 

tidak yang diberikan kepada perusahaan 

perusahaan. PUSKESMAS adalah salah 

satu sarana pelayanan kesehatan 

masyarakat yang amat penting di 

indonesia. Puskesmas adalah unit 

pelaksana teknis dinas kabupaten atau 

kota yang bertanggungjawab 

menyelenggarakan pembangunan 

kesehatan di suatu wilyah kerja (Depkes, 

2011). Puskesmas mempunyai tugas 

melaksanakan kebijakan kesehatan 

untuk mencapai tujuan pembangunan 

kesehatan diwilayah kerjanya dalam 

rangka mendukung terwujudnya 

kecamatan sehat dan memberikan 

pelayanan kesehatan yang ditujukan 

untuk peningkatan, pencegahan, 

penyembuhan penyakit, pengurangan 

penderitaan akibat penyakit dan 

memulihkan kesehatan perseorangan.  

Dan puskesmas ini adalah pusat 

kesehatan yang tertua dan yang pertama 

yang ada di kepulauan tepatnya didesa 

arjasa Kec. Arjasa dan sudah 

mempunyai karyawan kurang lebih dari 

80 Dalam hal ini faktor yang 

berpengaruh dalam diri karyawan untuk 

memperbaiki kinerjanya yaitu berupa 

kepuasaan kompensasi karena dengan 

adanya kompensasi maka akan 

mempengaruhi karyawan agar lebih 

semangat dalam bekerja. 

Adapun peranan yang sangat 

penting yaitu disiplin kerja merupakan 

fungsi, opratif manajemen sumber daya 

manusia terpenting, karena semakin baik 

kedisiplinan para karyawan dalam 

bekerja maka akan semakin meningkat 

lebih tinggi lagi suatu prestasi kerja 

yang dicapai oleh setaiap karyawan dan 

akan lebih memperbaiki lagi citra 

perusahaan dalam dunia usaha dan 

sedangkan apabila suatu perusahaan 

tidak menerapkan kedisiplinan yang 

baik terhadap karyawan dalam sebuah 

perusahaan maka akan mempersulit bagi 

perusahaaan itu sendiri untuk mencapai 

hasil yang mostsuitable sesuai harapan.  

Disiplin juga mempunyai dampak 

yang begitu positif bagi perusahaan 

khususnya kepada karyawan 

dikarenakan adanya disiplin makan akan 

mendidik karyawan untuk mentaati dan 

mematuhi peraturan yang ada sehingga 
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agar memhasilkan suatu kinerja yang 

baik dan optimal sesuai harapan 

perusahaan. Motivasi kerja juga menjadi 

salah satu faktor pendorong terhadap 

karyawan untuk bekerja menjadi lebih 

semangat dan lebih disiplin dalam 

bekerja karena keberhasilan sebuah 

perusahaan dapat dicapai apabil apabila 

perusahaan tersebut meningkatkan 

kinerja karyawan. Dengan memberikan 

motivasi – motivasi terhadap para 

karyawan karena dengan adanya 

motivasi kerja dari setiap organisasi 

maka memberikan rasa percaya diri 

yang tinggi bagi setiap karyawan 

sehingga segala pekerjaan yang sulit 

akan terasa mudah untuk dikerjakan dan 

memperoleh suatu hasil yang finest bagi 

perusahaan tersebut.  

Dari hasil wawancara terhadap 

salah satu karyawan/perawat 

PUSKESMAS Kec. Arjasa bahwasanya 

karyawan disana dituntut untuk 

memberikan kinerja yang maksimal 

akan tetapi kompensasi yang diberikan 

oleh pimpinan selalu jatuh kepada 

karyawan yang tidak sesuai dengan hasil 

kerjanya.  

Karena kurangnya 

profesionaliseme penilaian dari 

pimpinan terhadap hasil kerja karyawan, 

menyebabkan kurangnya disiplin dalam 

bekerja. Dengan demikian pula 

karyawan merasa tidak memiliki 

motivasi dalam melaksanakan 

kinerjanya baik dalam faktor internal 

maupun eksternal. 

 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh kompensasi, 

disiplin kerja dan motivasi kerja    

secara parsial terhadap kinerja 

karyawan di UPT. Puskesmas Kec. 

Arjasa ?   

2. Apakah terdapat pengaruh 

kompensasi, disiplin kerja dan 

motivasi kerja secara simultan 

terhadap kinerja karyawan di UPT. 

Puskesmas Kec. Arjasa karyawan ?  

3. Diantara variabel kompensasi, 

disiplin kerja dan motivasi kerja 

manakah yang lebih dominan 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan di UPT. Puskesmas Kec. 

Arjasa?   

 

METODE 

Jenis Penelitian  

Berdasrkan variabel yang akan 

diteliti jenis penelitian ini yang akan 

digunakan yaitu penelitian kuantitatif. 

Metode kuantitatifdengan teknik survey 

dalam rangka pengembangan sumber 

daya manusia merupakan desain 

penelitian ini (Shepti Dan Awaluddin, 

2021).  

Lokasi Penelitian  

Lokasi yang akan menjadi objek 

penelitian penulis adalah Puskesmas 

Arjasa yang terletak di jalan raya Arjasa 
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Desa Arjasa Kec. Arjasa Kepulauan 

Kangean.  

Populasi Dan Sampel  

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan 

unsur-unsur yang akan diteliti dan 

akan dijadikan obyek penelitian dan 

kesimpulan yang ditarik hanya 

berlaku untuk keadaan obyek-obyek 

tersebut. Populasi penelitian ini 

adalah karyawan UPT. Puskesmas 

Kecamatan Arjasa yang berjumlah 80 

orang karyawan PNS, maka 

penelitian ini dilakukan secara 

sampel. 

b. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari 

populasi yang ingin diteliti. Populasi 

dalam penelitian ini sebanyak 80 

karyawan PNS, maka peneliti 

menentukan sampel dengan 

menggunakan salah satu metode 

yang digunakan untuk menentukan 

jumlah sampel adalah menggunakan 

metode Simple Random 

samplingdimana pengambilan 

anggota sampel dari populasi 

dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu. Cara demikian 

dilakukan bila anggota populasi 

dianggap homogen. Sehingga peneliti 

disini menggunakan rumus Slovin  

sebagai berikut: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁 𝑒2 

Dimana : 

 n  = Ukuran sampel  

N= Ukuran populasiyaitu 

seluruh karyawan Puskesmas 

Kecamatan Arjasa 

e= persen kelonggaran ketidak 

telitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang masih 

dapat ditolerir atau diinginkan, 

sebanyak 5% 

 𝑛 =  
80

1 + 80 0,052

=   66,66 dibulatkan menjadi 67 reponden 

Kerangka Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Validitas dan Reliabilitas 

Dalam penelitian ini,kita dapat 

menguji apakah meanquestion efektif 

dengan membandingkan signifikansi 

setiap item pertanyaan dengan tingkat 

signifikansi.Hasil analisis menunjukkan 

bahwa semua item pertanyaan 

valid.Reliabilitas data diuji 

menggunakan nilai Chonbach 

alpha.Perangkat dianggapan nilai 

Cronbach alpha lebih besar dari 

0,50.Hasil uji reliabilitas untuk setiap 

variabel menunjukkan bahwa semua 

variabel reliabel.Analisis korelasi 

Kompensasi 

(X1) 

Disiplin  

(X2) 

Motivasi 

(X3) 

Kinerja 

(Y) 
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Analisis korelasi antar variabel 

penelitian menyatakan nilai masing-

masing variabe lmenurut DurbinWatson 

dengan taraf  signifikansi 0,05 yang 

berarti terdapat hubungan antar variabel. 

Ujian analisis regresi linier berganda 

Dalam penelitian ini,analisis 

regresi berganda digunakan untuk 

membuktikan hipotesis secara parsial 

atau bersama-sama tentang pengaruh 

variabel kompensasi,disiplin kerja,dan 

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai 

Puskesmas Arjasa.Program komputer 

SPSS untuk Windows versi 22.0 

digunakan untuk perhitungan statistik 

dari analisis regresi berganda yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear 

Berganda 
Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 

Koefisien 

Regresi 

T Signifikansi 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Konstanta -1.984 -1.377 173 

X1 219 2.687 009 

X2 630 9.965 000 

X3 126 2.179 033 

Sumber : Hasil Primer SPSS 22.0, 2022 

Tabel di atas, maka persamaan 

regresi linear yang berbentuk pada uji 

regresi ini adalah: 

Y=-1.984 + 0,219X1 + 0,630X2 + 

0,126X3 + e 

Berdasarkan persamaan dapat 

diketahui bahwa: 

a. 0,219 menunjukkan bahwa setiap 

penambahan satu variabel 

kompensasi (X1), akan 

mempengaruhi tingkat kinerja 

karyawan (Y) sebesar -1,984. 

b. 0,630 menunjukkan bahwa setiap 

penambahan satu variabel Disiplin 

kerja (X2), akan mempengaruhi 

tingkat kinerja karyawan (Y) sebesar 

-1,984. 

c. 0,126 menunjukkan bahwa setiap 

penambahan satu variabel Motivasi 

kerja (X3), akan mempengaruhi 

tingkat kinerja karyawan (Y) sebesar 

-1,984. 

Dengan persamaan regresi diatas 

bahwa semakin baik konoensasi, disiplin 

kerja, dan motivasi kerja maka akan 

berdampak yang baik terhadap kinerja 

karyawan PNS pada Puskesmas Arjasa. 

Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji 

signifikansi hubungan antara variabel X 

dan Y, apakah Variabel X1, X2, X3 

benar-benar berpengaruh terhadap 

variabel Y secara individual (parsial) 

atau tidak. Uji t ini digunakan untuk 

mengetahui adaatau tidaknya pengaruh 

antara kompensasi (X1), disiplin kerja 

(X2) dan motivasi kerja (X3) terhadap 

kinerja karyawan (Y) secara parsial. 

Kriteria pengujian dengan tingkat 

signifikansi 67% adalah jika t hitung < t 

tabel, maka variabel independen secara 

individual tidak mempengaruhi variabel 

dependen. Sedangkan jika t hitung > t 

tabel maka variabel independen secara 

individual berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 
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Adapun hasil uji statistik t dengan 

program SPSS dapat dirangkum pada 

tabel 4.10 berikut. 

Tabel 2. Uji Statistik t (Parsial) 
Variabel  T 

hitung  

Sig Keterangan  

(Constant) -1.377 0,173 Signifikan 

Kompensasi (X1) 2.687 0,009 Signifikan 

Disiplin kerja 

(X2) 

9.965 0,000 Signifikan 

Motivasi kerja 

(X3) 

2.179 0,033 Signifikan  

T tabel (67%)=1.996 

Sumber : data primer SPSS 22.0, diolah 

2022 

Tabel 2. menunjukkan bahwa 

nilai t hitung masing-masing variabel 

yaitu lebih besar dari t tabel dan nilai 

signifikansi yang dihasilkan lebih kecil 

dari 0,05 (5%), sehingga berdasarkan 

hasil tersebut dapat dinyatakan bahawa: 

a. Variabel kompensasi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel kinerja karyawan. 

Hal ini disebabkan nilai koefesien 

regresi positif dan nilai Thitung = 

2.687 lebih besar dari nilai Ttabel= 

1.996 atau nilai signifikansi dibawah 

0,05 yaitu 0,009 lebih kecil dari 

0,050. 

b. Variabel disiplin kerja secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel kinerja karyawan. 

Hal ini disebabkan nilai koefesien 

regresi positif dan nilai Thitung = 

9.965 lebih besar dari nilai Ttabel= 

1.996 atau nilai signifikansi dibawah 

0,05 yaitu 0,000 lebih kecil dari 

0,050. 

c. Variabel Motivasi kerja secara 

parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel kinerja 

karyawan. Hal ini disebabkan nilai 

koefesien regresi positif dan nilai 

Thitung = 2.179 lebih besar dari nilai 

Ttabel= 1.996 atau nilai signifikansi 

dibawah 0,05 yaitu 0,033 lebih kecil 

dari 0,050. 

d. Uji F (Uji Simultan) 

Uji statistik F digukan untuk 

menunjukkan apakah semua variabel 

bebas (independen) yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh 

secara simultan atau bersama-sama 

terhadap variabel terikat (dependen). 

Bila nilai F hitung lebih besar dari pada 

F tabel, maka dapat dikatakan bahwa 

semua variabel independen secara 

simultan mempengaruhi variabel 

dependen. Dalam penelitian ini uji F 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel (X)  terhadap variabel (Y) 

Adapun hasil perhitungan uji F 

dengan program SPSS adalah sebagai 

berikut 

Tabel 3. Uji Statistik F 
Fhitung Ftabel Sig Keputusan 

71.104 2,751 ,000b Signifikan  

Sumber : Data Primer SPSS 22.0, diolah 

2022 

Tabel 3 menunjukkan F hitung 

sebesar 71.104 dengan probabilitas 

sebesar 0,000 yang nilainya dibawah 

0,05. Nilai F tabel pada taraf signifikansi 

5% dengan F tabel (V1=k, V2=n-k-1) 

jadi (V1=3, V2=67-3-1=63, yaitu 
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sebesar 2,751dapat disimpulkan nilai F 

hitung lebih besar dari F tabel yaitu 

71.104 > artinya Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

semua variabel independen berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap 

variabel dependen. 

Koefesien Determinasi Berganda (R2) 

Uji koefesien determinasi 

digunakan untuk mengukur seberapa 

besar persentase variasivariabel bebas 

(independen) pada model regresi linear 

berganda dalam menjelaskan variasi 

variabel terikat (dependen). Nilai 

koefesien determinasi berkisar antara 

nilai noldan satu. Niali R2 yang kecil 

menunjukkan kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen sangat terbatas, 

sedangkan nilai yang mendekati satu 

menunjukkan variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 

Hasil perhitungan Uji Koefesien 

Determinasi (R2) penelitian ini dengan 

program SPSS dapat dirangkum pada 

tabel 4.9 berikut. 

Tabel 4. Uji Koefesien Determinasi 

(R2) 
R R Square Adjusted R  

Square 

Std. ErrorOf 

The Estimate 

0,879a 0,772 0,761 0,960 

Sumber : Data Primer SPSS 22.0, diolah 

2022 

Tabel 4., hasil dari output SPSS 

dilihat bahwa nilai koefesien 

determinasi atau adjusted R Square 

sebesar 0,772 atau 77,2%. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel yang 

diteliti yaitu variabel kompensasi (X1), 

Disiplin Kerja (X2), dan Motivasi kerja 

(X3), memberikan pengaruh terhadap 

hasil belajar (Y) sebesar 77,2% 

sedangkan sisanya yaitu 22,8%. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian 

diketahui bahwa dari 80 responden pada 

Puskesmas Arjasa terdiri dari laki-laki 

berjumlah 47 orang karyawan (53%) dan 

perempuan berjumlah 30 orang 

karyawan (47%), dan semua responden 

karyawan PNS Puskesmas Arjasa. 

a. Pengaruh kompensasi terhadap 

kinerja karyawan Puskesmas Arjasa 

Pada hasil pengujian diketahui 

bahwa kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

PNS dan hal ini berarti bahwa 

kompensasi merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan. Kompensasi merupakan 

segala sesuatu yang diterima oleh 

karyawan sebagai balas jasa kerja 

mereka kepada puskesmas baik berupa 

materi maupun non materi. Sistem 

kompensasi yang baik akan mampu 

memberikan kepuasan bagi karyawan 

dan memungkinkan perusahaan 

memperoleh, memperkerjakan, dan 

mempertahankan karyawan. 

 Dan pengujian ini juga searah 

dengan adanya penelitian terdahulu yang 
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dilakukan oleh seorang peneliti :  

Sanjaya dan  Indrawati (2020) Hasil 

analisis menunjukkan bahwa 

kompensasi berpengaruh terhadap 

kinerja pada PT. Pande Agung Segara 

Dewata, dimana penelitian ini 

bersignifikan terhadap variabel 

dependen.Seberapa besar remunerasi 

mencerminkan status, pengakuan, dan 

tingkat kepuasan yang diapresiasi oleh 

perwakilan dan keluarga mereka. Jadi 

dengan asumsi jawaban yang diperoleh 

pekerja lebih menonjol, itu menyiratkan 

bahwa posisinya lebih tinggi, statusnya 

lebih baik, dan kepuasan kebutuhan 

yang dia hargai berkembang. 

Dengan demikin, kepuasan 

kerjanya juga semakin baik. Disinilah 

letak pentingnya pemberian kompensasi 

bagi karyawan sebagi seorang penjual 

tenaga (fisik dan pikiran). Namun bila 

para karyawan memandang kompensasi 

tidak memadai maka akan berpengaruh 

kepada kinerja karyawan baik itu lebih 

baik maupun sebaliknya. 

b. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Puskesmas 

Arjasa 

Hasil penelitian secara individual 

juga menunjukkan bahwa Disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

karyawan PNS pada Puskesmas Arjasa, 

dikarenakan disiplin kerja juga menjadi 

faktor pemicu terlaksananya atau 

terperoleh hasil kinerja yang baik. Hasil 

tersebut jiga searah dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh  

Septiasari (2017). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa Disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada Dinas Perindustrian, Perdagangan, 

Koperasi, Usaha Mikro kecil Dan 

Menengah Provensi Kalimantan Timur 

Di Samarinda. 

Hal ini berarti bahwa Disiplin 

kerja merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

Disiplin kerja yang baik akan 

membuahkan hasil kinerja yang baik 

bagi karyawan PNS Puskesmas Arjasa 

dengan adanya sikap disiplin akan 

membuat Puskesmas semakin baik 

dalam pandangan masyarakat. 

Dalam sebuah perusahaan untuk 

menjaga orang-orang yang didalamnya 

tetap patuh kepada peraturan dan 

kesapakatan yang telah disepakati 

bersama maka perusahaan akan 

mengadakan hukuman baik berat atau 

ringan.  

Dan faktor disiplin juga terpicu 

dengan adanya kompensasi dan gaji 

serta fasilat yang diberikan oleh 

puskesmas apabila itu memadai untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari maka 

akan memberikan kedisiplinan dalam 

bekerja. 

c. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Puskesmas 

Arjasa 
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    Dari 

hasil pengujian diketahui bahwa 

motivasi kerja berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap kinerja karyawan 

PNS pada Puskesmas Arjasa, dimana 

variabel independen motivasi kerja juga 

menjadi salah satu faktor pendorong 

kepada karyawan untuk memperoleh 

hasil yang optimal dalambekerja dan Hal 

ini searah dengan denganpenelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Liana 

(2020). Pada penelitian ini jenis 

penelitian yang dilakukan adalah 

berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka kesimpulan yang 

dapat diambil adalah sebagai berikut: 

Hasil pengujian analisis linear berganda 

bahwa motivasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PT. Telkom Indonesia, 

Tbk Cabang Palembang.Dalam 

penelitian bahwasanya terdapat 

pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan PNS Puskesmas Arjasa. 

Motivasi adalah keinginan atau 

dorongan dalam diri sesorang yang 

menyebabkan orang tersebut bertindak 

sesuai dengan keinginannya sendiri 

maupunkeinginan dari orang 

lainBiasanya individu mewakili motivasi 

untuk mencapai suatu tujuan. 

Memahami inspirasi sangat penting 

karena presentasi, respons terhadap 

pembayaran, dan masalah aset manusia 

lainnya memengaruhi dan memengaruhi 

inspirasi. Cara-cara untuk memahami 

pemahaman bergeser, karena berbagai 

spekulasi menumbuhkan perspektif dan 

modalitas mereka sendiri. 

Pengaruh Kompensasi, Disiplin 

Kerja, Dan Motivasi Kerja Secara 

Simultan Terhadap Kinerja Karyawan 

Puskesmas Arjasa 

Dari hasil analisis yang dilakukan, 

didapatkan bahwa semua variabel 

independen berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen bisa dilihat 

dari hasil uji yang telah dilakukan 

melalui program aplikasi SPSS bahwa 

semua variabel independen mempunyai 

hubungan atau berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen.  

Maka kita bisa melihat dari hasil 

uji F yang telah dilakukan dan Tabel 

4.11. menunjukkan F hitung sebesar 

71.104 dengan probabilitas sebesar 

0,000 yang nilainya dibawah 0,05. Nilai 

F tabel pada taraf signifikansi 5% 

dengan F tabel (V1=k, V2=n-k-1) jadi 

(V1=3, V2=67-3-1=63, yaitu sebesar 

2,751dapat disimpulkan nilai F hitung 

lebih besar dari F tabel yaitu 71.104 > 

2.751 artinya Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

semua variabel independen berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap 

variabel dependen. 

f. Variabel Yang Berpengaruh Paling 

Dominan Terhadap Kinerja 

Karyawan Puskesmas Arjasa 
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Dan dari hasil analisis yang 

dilakukan,  didapatkan hasil bahwa 

semua variabel independen yaitu 

Kompensasi, Disiplin Kerja , dan 

Motivasi kerja signifikan secara parsial 

terhadap kinerja Karyawan PNS 

Puskesmas Arjasa. Dan dari variabel 

independen ada yang mempunyai 

pengaruh yang lebih dominan terhadap 

kinerja karyawan PNS Puskesmas 

Arjasa dilihat dari kuesioner dan 

wawancara yang telah disebarkan dan 

diisi oleh karyawan PNS Puskesmas 

Arjasa bahwasanya untuk mencapai 

sesuatu yang lebih optimal maka 

karyawan harus disiplin dalam bekerja 

dikarenakan apabila karyawan itu tidak 

disiplin dengan aturan yang ada maka 

segala sesuatu yang sudah menjadi 

target untuk di capai itu akan sia-sia dan 

bahkan karyawan akan mendapatkan 

sangsi atau hukuman ringan, sedang, dan 

berat apabila tidak mentaati aturan yang 

ada oleh sebab itu perlu adanya 

kedisiplinan yang tinggi untuk 

mencapainya.  

 

KESIMPULAN  

a. Secara parsial variabel Kompensasi, 

disiplin kerja, dan Motivasi kerja, 

berpengaruh secara nyata atau 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

PNS Puskesmas Arjasa. Dengan 

pengaruh hubungan yang positif yang 

berarti apabila variabel kompensasi, 

disiplin kerja, dan motivasi kerja baik 

maka akan memperoleh kualitas yang 

baik bagi kinerja karyawan PNS 

Puskesmas Arjasa. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa Variabel 

kompensasi, Disiplin kerja dan 

Motivasi kerja secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel kinerja karyawan.  

b. Secara simultan variabel kompensasi, 

disiplin kerja, dan motivasi kerja 

berpengaruh secara nyata terhadap 

kinerja karyawan PNS 

PuskesmaArjasa. Dengan pengaruh 

hubungan yang positif yang berarti 

apabila variabel kompensasi, disiplin 

kerja dan motivasi kerja secara 

simultan baik maka akan diperoleh 

hasil kinerja  yang baik bagi 

karyawan PNS Puskesmas Arjasa. 

Hal ini menunjukkan bahwa semua 

variabel independen berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap 

variabel dependen dengan melalui uji 

SPSS. 

c. Selanjutnya dari konsekuensi 

penanganan informasi melalui 

program SPSS, diketahui ada 

variabel yang paling berpengaruh 

terhadap presentasi perwakilan PNS 

di ArjasaWellbeing Center, yaitu 

disiplin kerja khusus dimana sikap 

disiplin tinggi dari pekerja dapat 

ditetapkan. diperolehnya pelaksanaan 

yang lebih ideal untuk mencapai 

tujuan ArjasaWellbeing 
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Center.Untuk mengetahui faktor 

otonom mana yang paling 

berpengaruh terhadap variabel 

terikat, digunakan uji 

NormalizedCoefficient Beta dengan 

melihat nilai NormalizedCoefficient 

Beta yang terbesar. Nilai beta (β) 

terbesar menunjukkan bahwa faktor 

bebas mempengaruhi variabel terikat. 

Dilihat dari hasil SPSS rendition 

22.0, diketahui bahwa variabel 

disiplin kerja memiliki nilai beta 

yang lebih tinggi. Artinya disiplin 

kerja mempengaruhi presentasi 

perwakilan Puskesmas Arjasa. Ini 

menyiratkanbahwa spekulasi ketiga 

yang diajukan diakui. 
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